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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan formal diharapkan menciptakan sumber daya manusia
(SDM) handal dan bermutu. Karena salah satu faktor penting untuk memajukan
sebuah bangsa adalah sumber daya manusia (SDM) yang handal dan bermutu. SDM
yang tangguh hanya dapat diwujudkan dengan pendidikan bemutu yang menjadi

barometer perkembangan suatu bangsa.

Sehubungan dengan masalah tersebut, salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh SDM vyang handal adalah SDM yang literat. Artinya, keterampilan literasi
(membaca dan menulis) yang dimiliki haruslah lebih mendominasi daripada
keterampilan orasinya (menyimak dan berbicara). Kemampuan literasi yang tinggi
sangat berpengaruh terhadap pemerolehan berbagai informasi yang berhubungan
dengan usaha menjalani kehidupan (berkompetisi). Dengan memiliki informasi
sebanyak-banyaknya akan membentuk SDM yang tidak hanya mampu menjalani
hidupnya tetapi juga mampu menghargai hidup dan berkontribusi terhadap kemajuan

bangsanya.’

'Muhammad Kharizmi, “Kesulitan Siswa Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Kemampuan
Literasi”. Jupendas, Vol. 2 No. 2 September 2015, h. 12.



Dewasa ini permasalahan literasi merupakan salah satu masalah yang harus
mendapat perhatian khusus oleh bangsa Indonesia. Hal ini dikarenakan dalam
beberapa dekade terakhir ini, daya saing bangsa Indonesia di tengah bangsa-bangsa
lain cenderung kurang berkompetisi. Berdasarkan data dari Programme for
International Students Assessment (PISA) terhadap kemampuan literasi (matematika,
sains, dan bahasa) siswa dari berbagai dunia berturut-turut pada tahun 2003, 2006,
2009, dan 2012. Khusus untuk literasi bahasa, tahun 2003 prestasi literasi membaca
siswa Indonesia berada pada peringkat ke-39 dari 40 negara, tahun 2006 pada
peringkat ke-48 dari 56 negara, tahun 2009 pada peringkat ke-57 dari 65 negara, dan
tahun 2012 pada peringkat ke-64 dari 65 negara. Berdasarkan data dari Depdiknas
yang memaparkan sejumlah data hasil survei dari (IEA) mengenai kemampuan baca-
tulis anak-anak Indonesia bahwa sekitar 50% siswa SD kelas VI di enam provinsi
daerah binaan Primary Education Quality Improvement Project (PEQIP) tidak bisa
mengarang.? Hasil-hasil penelitian Internasional tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan literasi bahasa siswa Indonesia yang mewakili para siswa Indonesia

secara umum tergolong rendah.

Rendahnya tingkat literasi Indonesia menjadi pekerjaan rumah untuk seluruh
stakeholder dalam hal ini pemerintah jauh-jauh hari mempersiapkan Indonesia
menuju generasi emas di tahun 2045 yang genap berusia 1 abad melalui pendidikan

penguatan karekter (PPK). Pendidikan penguatan karakter adalah harmonisasi olah

2 1pid, h. 15.



hati (etik), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi), dan olah raga (Kinestetik).
Keterampilan abad 21 yang dibutuhkan oleh setiap siswa pertama, kualitas karekter
yang religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. Kedua, literasi dasar
untuk kehidupan sehari-hari meliputi literasi baca-tulis, literasi berhitung, literasi
sains, literasi teknologi, literasi informasi dan komunikasi, literasi finansial dan
literasi budaya dan kewarganegaraan. Ketiga, kompetensi untuk memecahkan
masalah yang kompleks meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan

kolaborasi.

Sebagai mana data yang telah penulis jelaskan bahwa Indonesia tingkat
literasinya rendah. Literasi dasar berguna untuk kehidupan sehari-hari yang paling

pertama harus di kuasai adalah literasi baca-tulis. Menurut Q.S. Al-Alaq ayat 1-5:

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas: Bacalah wahyu-wahyu llahi yang
sebentar lagi akan banyak engkau terima dan baca juga alam dan masyarakatmu.
Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan. Setelah
memerintahkan membaca dengan meningkatkan motivasinya, yakni dengan
nama Allah, kini ayat di atas memerintahkan membaca dengan menyampaikan
janji Allah atas manfaat membaca itu. Allah berfirman: Bacalah berulang-ulang
dan Tuhanmu Pemelihara dan Pendidik-mu Maha Pemurah sehingga akan
melimpahkan karunia. Ayat di atas melanjutkan dengan memberi contoh
sebagian dari kemurahan—Nya itu dengan menyatakan bahwa: Dia Yang Maha
Pemurah itu yang mengajar manusia dengan pena, yakni dengan sarana dan



usaha mereka, dan Dia juga yang mengajar manusia tanpa alat dan usaha mereka
apa yang belum diketahuinya.’

Berdasarkan ayat di atas kita diperintahkan untuk belajar melalui perantaraan
baca-tulis, untuk memahami makna dari lambang-lambang ataupun makna tulisan
memerlukan kemampuan ini. Adapun untuk mengungkapkan pikiran dalam bentuk
tulisan memerlukan kemampuan tulis menulis. Masyarakat secara umum memahami
literasi baca-tulis sebagai melek aksara, artinya tidak buta huruf. Kemudian literasi
baca-tulis diartikan sebagai pemahaman atas informasi tertulis. Atas dasar inilah

literasi baca-tulis sering disebut juga kemahiran berwacana.

Kemampuan literasi adalah kemampuan olah pikir yang di dalamnya ada
pemahaman atas informasi tertulis. Menurut Ngalimun dan Noor Alfulaila peserta
didik umumnya mulai memahami atas apa tujuan membaca, hal yang menarik dari
bacaan dan isi yang dapat di pahami dari bacaan pada umur 9 tahun keatas di rentang
kelas 4-6 SD/MI.* Begitupun menulis karena keterampilan ini berjalanan beriringan.
Teachers have always belived that is a relathionship between reading and writing —
that the good writers are avid readers, and that good readers often are the best

writers.®

®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. 15,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 454-462.

*Ngalimun dan Noor Alfulaila, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia.
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h. 36.

>Charlotte S.Huck, Childern’s Literature In The Elementary School. (United States: McGraw-
Hill Compenies, 2004), h. 11.



Kenyataannya di lapangan menunjukan bahwa tingkat kemampuan literasi belum
optimal dan belum literat. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya minat
baca masyarakat Indonesia adalah: kurikulum pendidikan dan metode pembelajaran
yang diterapkan belum mendukung perkembangan kompetensi literasi siswa,
program televisi yang tidak mendidik dan kecanduan teknologi dan terdapat suatu
kebiasaan masyarakat yang lebih suka berbicara dan mendengar dibandingkan dengan

membaca dan menulis.®

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan Menteri nomor 23
tahun 2013 meluncurkan sebuah gerakan literasi sekolah untuk menumbuhkan sikap
budi pekerti luhur kepada anak-anak melalui bahasa. Implementasi dari peraturan
tersebut salah satunya di laksanakan oleh sekolah dasar, dan madrasah ibtidaiyah.
Pada tahun 2016, Ditjen Dikdasmen mensosialisakan program gerakan literasi
sekolah (GLS). Sederhananya, setiap anak di sekolah dasar diwajibkan membaca
buku-buku bacaan cerita lokal dan cerita rakyat yang memiliki kearifan lokal dalam

materi bacaannya sebelum proses pembelajaran di kelas dimulai.’

Menurut Aulia Akbar, hambatan-hambatan dalam literasi sekolah ada empat
yaitu kebiasaan literasi di sekolah belum menjadi prioritas, kurangnya buku

® Hamdan Husein Batubara dan Dessy Noor Ariani, “Implementasi Program Gerakan Literasi
Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri Gugus Sungai Miai Banjarmasin”. JPSD Vol. 4 No. 1 Maret 2018,
h.17.

" Mulyo Teguh, “Gerakan Literasi Sekolah Dasar”, Prosiding Seminar Nasional: Aktualisasi
Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar Melalui Gerakan Literasi Sekolah untuk Menyiapkan Generasi
Unggul dan Berbudi Pekerti, 15 Maret 2017, h. 19.



bacaan, lingkungan tidak mendukung, dan terakhir kurang fokus karena literasi
memerlukan kegiatan yang memerlukan konsentrasi.®

Wakil Kepala MIN 4 Banjar Bidang Kurikulum Dailami, S.Ag, mengatakan
bahwa “MIN 4 Banjar belum melaksanakan program literasi, tapi sebenarnya ada
rencana di tahun (2019) namun, terkendala oleh kemampuan guru dan belum pernah
melihat program literasi di laksanakan. Jadi, untuk bidang literasi belum ada secara
khusus. Walaupun ada hanya bercerita dan itupun sebenarmya ragu apakah bentuk
literasi atau bukan. Guru melaksanakannya namun hanya sebagian secara keseluruhan
belum di laksanakan. MIN 4 Banjar sudah lama menerapkan pembelajaran tematik
namun belum menerapkan program literasi salah satunya karena terkendala
kemampuan guru disebabkan belum pernahnya melihat proses pembelajaran yang
terintegrasi dengan program literasi yang menguatkan siswa di aspek literasi baca-

tulis”.

Pembelajaran di lembaga pendidikan sering kali menggunakan metode
konvensional yang cenderung membosankan dan membuat tidak kondusif. Kondisi
yang tidak kondusif sangatlah tidak mendukung tercapainya proses literasi yang
optimal, bahkan sebaliknya bisa menggagalkannya. Maka akan sebaliknya jika
pembelajaran berlangsung efektif siswa merasa nyaman dan menyenangkan dalam

proses pembelajaran.

& Aulia Akbar, “Membudayakan Literasi Dengan Program 6 M Di Sekolah Dasar”. JPSD.
Vol. 3 No. 1, Maret 2017, h. 46-48.



Terobosan terbaru dalam pembelajaran salah satunya adalah edutainment
sebagai harmonisasi pembelajaran yang membuat kondisi kelas dan suasana
pembelajaran yang berbeda, konsep yang ditawarkan pembelajaran dengan
menggunakan edutainment sangat menarik dan sesuai dengan PP No. 19 tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat 1.° Hamruni menyatakan
“Edutainment adalah suatu proses pembelajaran yang didesain dengan memadukan
antara muatan pendidikan dan hiburan secara harmonis sehingga aktivitas

pembelajaran berlangsung menyenangkan”.*

Penelitian ini merupakan wujud dukungan terhadap PPK (Program Penguatan
Karakter) untuk terwujudnya generasi emas Indonesia Tahun 2045 serta praktek
untuk menumbuhkan budi pekerti siswa melalui keterampilan literasi dasar baca-tulis.
Karena tingkat literasi baca-tulis Indonesia masih tergolong rendah maka di perlukan
kerjasama dari semua pihak terkait untuk mengupayakan meningkatnya literasi
Indonesia salah satunya di sekolah meningkatkan kemampuan literasi siswa melalui
metode edutainment yang memadukan antara pendidikan dan hiburan agar siswa
merasa senang ketika belajar tanpa mengurangi materi pembelajaran sehingga

pembelajaran berlangsung efektif, aktif, dan produktif.

Berdasarkan pengamatan singkat penulis di MIN 4 Banjar belum menerapkan

Metode edutainment dan belum terlaksananya program literasi baca-tulis berdasarkan

® Ibid., h. 123.

10'M. Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 3.



latar belakang yang telah dijelaskan itulah maka penulis bermaksud mengadakan
penelitian yang berjudul “PENGARUH METODE EDUTAINMENT TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI BACA-TULIS SISWA PADA PEMBELAJARAN

TEMATIK KELAS V DI MIN 4 BANJAR”.

B. Rumusan Masalah/Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan literasi baca-tulis siswa setelah diberi pembelajaran
menggunakan metode edutaintment dalam pembelajaran tematik ?

2. Bagaimana kemampuan literasi baca-tulis siswa setelah diberi pembelajaran
tanpa menggunakan metode edutaintment dalam pembelajaran tematik ?

3. Apakah terdapat pengaruh metode edutaintment terhadap kemampuan literasi

baca-tulis siswa pada pembelajaran tematik kelas IV di MIN 4 Banjar ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian tersebut yaitu:
1. Mengetahui kemampuan literasi baca-tulis siswa setelah diberi pembelajaran
menggunakan metode edutaintment dalam pembelajaran tematik.
2. Mengetahui kemampuan literasi baca-tulis siswa setelah diberi pembelajaran

tanpa menggunakan metode edutaintment dalam pembelajaran tematik.



3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan literasi baca-tulis yang
signifikan antara siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan metode edutaintment dan pembelajaran tanpa menggunakan

metode edutaintment.

D. Definisi Operasional

1. Pengaruh disini merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu sebab
akibat yang di akibatkan oleh dua variabel (Bebas dan terikat). Pengaruh
yang dimaksud peneliti adalah pengaruh kemampuan literasi baca-tulis yang
diberi perlakuan menggunakan metode edutainment pengaruh kemampuan
literasi baca-tulis siswa tanpa menggunakan metode edutaintment.

2. Edutainment disini adalah suatu proses pembelajaran yang di desain
sedemikian rupa, sehingga muatan pendidikan (education) dan hiburan
(entertaiment) bisa dikombinasikan tidak hanya terbatas pada konsep dan
teori, namun juga dapat dioperasionalkan dalam pembelajaran menggunakan
metode dan aplikasi tertentu. Edutaintment yang dimaksud peneliti adalah
metode yang dibuat dan didesain sedemikian rupa menariknya untuk dapat
merangsang tumbuh kembang pengetahuan serta pemahaman peserta didik.
Serta gambar-gambar grafis ataupun tayangan-tayangan yang bersifat
audiovisual.

3. Literasi baca-tulis disini adalah kemampuan untuk memahami isi teks

tertulis, dan tersirat dari sebuah simbol, angka atau grafik. Literasi yang
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dimaksud adalah tingkat kemampuan literasi siswa kelas IV pada level
kognitif rendah sampai menengah. Terfokus pada kemampuan literasi dasar
membaca pada level kognitif tertentu yaitu literasi baca pada sampai level
kognitif menengah.

4. Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema-tema dalam pembelajarannya. Pada penelitian ini memakai tema 8
(Daerah Tempat Tinggalku) subtema (Lingkungan Tempat Tinggalku) dari

pembelajaran 1-4.

E. Alasan Memilih Judul
Alasan memilih judul berguna agar pembaca memahami permasalahan yang
akan disampaikan penulis melalui penelitian, berikut alasan penulis memilih
judul “Pengaruh Metode Edutainment Terhadap Kemampuan Literasi Baca-Tulis

Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di MIN 4 Banjar”

1. Karena dalam proses pembelajaran perlu adanya di masukan unsur hiburan
agar peserta didik lebih menikmati jalannya pembelajaran sehingga berjalan
sesuai efektif, aktif dan produktif sesuai tujuan pembelajaran.

2. Mengingat suasana pembelajaran di kelas berlangsung lama dan lebih banyak
memakai metode konvensional akan membuat peserta didik cepat bosan.
Maka di perlukan suasana pembelajaran yang membuat suasana kelas lebih

menyenangkan tanpa menguangi substansi dan efektivitas pembelajaran.
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3. Pentingnya literasi baca-tulis, mengingat persaingan ketat sumber daya
manusia Indonesia di tingkat lokal, regional sampai global. Karena, literasi
baca-tulis menjadi awal dalam mendukung kecakapan berliterasi dasar.

4. Masih rendahnya tingkat literasi di Indonesia berdasarkan penelitian dari

beberapa lembaga tingkat nasional dan internasional.

A. Signifikansi Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat bagi
perkembangan ilmu pendidikan dan keguruaan, khususnya kemampuan
literasi.
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas
kemampuan literasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas
Manfaat secara praktis sumbangan pemikiran yang bermanfaat dan
memperkaya bahan bacaan dan juga menambah referensi.
b. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan bahan informasi
kepada pihak sekolah sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam

upaya perbaikan serta peningkatan kualitas.
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c. Bagi Peneliti
Manfaat secara personal menambah wawasan bagi penulis khsususnya

dalam bidang pendidikan.

J. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan beberapa penelitian

sebelumnya yang telah dilakukan oleh :

1. Md. Tia Parastika Dewi, Kt Pudjawan, Pt Nanci Riastini, FIP Universitas
Pendidikan Ganesha dalam artikel penelitiannya berjudul “Pengaruh Metode
Edutainment Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD di Gugus XV”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan
melalui metode edutainment dan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD di gugus XV
Kecamatan Buleleng Tahun Ajaran 2013/2014. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen semu (quasi experiment). Dengan rancangan penelitian post-test
only control group design. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas V
SD di Gugus XV Kecamatan Buleleng tahun pelajaran 2013/2014 yang
berjumlah 247 orang. Sampel dipilih dengan teknik simple random sampling.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode tes. Data
hasil belajar IPA siswa dikumpulkan menggunakan tes objektif. Data yang

diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif
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dan statistik inferensial yaitu uji-t independen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara kelompok
siswa yang belajar menggunakan metode edutainment dengan kelompok
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
Disamping itu rata-rata yang diperoleh antara siswa yang belajar
menggunakan metode edutainment yaitu 23,00 lebih tinggi dari pada siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 13,53
berada pada kategori cukup. Besarnya t hitung adalah 8,77, sedangkan t tabel
dengan db = 60 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,00. Hal itu berarti t
hitung > t tabel. Dengan demikian metode edutainment memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA pada siswa SD kelas V
semester | di gugus XV kecamatan buleleng tahun pelajaran 2013/2014.

. Armani, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas
Tanjungpura dalam artikel penelitiannya berjudul “Metode Edutainment
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Siswa di Sekolah Dasar”
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara melalui
penggunaan metode edutainment pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
10 Sungai Pinyuh. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Pinyuh sebanyak 11 orang.
Penelitiaan menggunakan teknik komunikasi langsung, teknik observasi

langsung, dan teknik dokumenter. Alat pengumpul data yang digunakan pada
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penelitian ini yaitu lembar observasi. Hasil penelitian menunjukan pada
siklus ke Il dalam aspek ucapan, tampak adanya peningkatan dari siklus I
yang mencapai rata-rata 62,73% menjadi 72,73%. Peningkatan kemampuan
intonasi terlihat dari pencapaian pada siklus | sebesar 65,45% meningkat
menjadi 71,82%. Sementara itu, peningkatan kemampuan diksi juga terjadi,
dari sebesar 63,64% pada siklus I menjadi 70,91% pada siklus Il. Sedangkan
pada aspek kelancaran, dari 64,55% pada siklus | meningkat menjadi
75,45%. Dari keempat aspek tersebut, maka secara umum rata-rata
kemampuan berbicara siswa dari sebesar 64,09% pada siklus I meningkat
menjadi 72,73% pada siklus II.

Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Dengan Dua Penelitian yang

Relevan

Persamaan | Md. Tia Parastika | Armani Suhardi | Penelitian ini
dan Dewi, Kt Marli, Kartono
Perbedaan Pudjawan, Pt
Nanci Riastini
Topik Pengaruh  Metode | Metode Pengaruh Metode
Penelitian Edutainment Edutainment Edutainment
Terhadap Hasil | Untuk Terhadap Literasi
Belajar IPA Siswa | Meningkatkan Baca-Tulis Siswa
Kelas V SD di| Kemampuan Pada
Gugus XV Berbicara  Pada | Pembelajaran
Siswa di Sekolah | Tematik Kelas V
Dasar MIN 4 Banjar
Jenis Eksperimen semu penelitian Penelitian
penelitian tindakan kelas lapangan
Instrumen Tes Observasi Observasi,
penelitian wawancara, tes
Teknik Analisis statistik | Deskriptif Regresi linier
Analisis Data | deskriptif dan | (disajikan dalam | sederhana
statistik inferensial | bentuk tabel)
Lokasi SD di Gugus XV | Sekolah  Dasar | MIN 4 Banjar
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penelitian Kecamatan Negeri 10 Sungai | Kecamatan
Buleleng, Bali Pinyuh di | Sungai  Tabuk,
Pontianak, Kalbar | Kalsel
Bidang IPA Bahasa Tematik
studi/mata
pelajaran
Subyek/ Siswa kelas V SD di | Siswa Kelas IV | Siswa kelas V
sampel Gugus XV | Sekolah ~ Dasar | MIN 4 Banjar
Kecamatan Negeri 10 Sungai
Buleleng tahun | Pinyuh sebanyak
pelajaran 2013/2014 | 11 orang.
sebanyak 247 orang
Tujuan Mengetahui apakah | Meningkatkan Mengetahui
Penelitian terdapat perbedaan | kemampuan apakah ada
yang signifikan berbicara melalui | pengaruh
pada hasil belajar | penggunaan signifikan
IPA antara | metode Metode
kelompok siswa | edutainment pada | edutainment
yang dibelajarkan | siswa kelas 1V | terhadap
melalui metode Sekolah  Dasar | kemampuan
edutainment dan | Negeri 10 Sungai | literasi baca-tulis
kelompok siswa | Pinyuh siswa pada
yang dibelajarkan Pembelajaran
melalui model Tematik Kelas V
pembelajaran di MIN 4 Banjar
konvensional pada
siswa kelas V SD di
gugus XV
Kecamatan
Buleleng Tahun
Ajaran
2013/2014.
Hasil Sesuai dengan | Sesuai  dengan -
Penelitian tujuan tujuan

Penelitian

penelitian
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K. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar
Edutainment, secara sederhana dapat diartikan pendidikan yang memuat unsur
hiburan. Penggunaan pembelajaran berbasisis edutainment memberikan
ketertarikan tersendiri pada peserta didik agar berlangsung menyenangkan
lebih humanis tanpa melupakan substansi pembelajaran. Kemampuan literasi
di Indonesia saat ini masih rendah, salah satunya literasi yang perlu di kuasi
adalah literasi baca yang merupakan kemampuan literasi dasar harus yang
dikuasai.
2. Hipotesis
Berdasarkan anggapan dasar mengenai metode eduitaiment terhadap
kemampuan literasi baca-tulis, maka dapat di rumuskan hipotesis penelitian
ini, yaitu :
H,  :Terdapat pengaruh signifikan metode edutainment terhadap
kemampuan literasi baca-tulis siswa pada pembelajaran Tematik di
MIN 4 Banjar
Ho  :Tidak terdapat pengaruh signifikan metode edutainment terhadap
kemampuan literasi baca-tulis siswa pada pembelajaran tematik di

MIN 4 Banjar
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L. Sistematika Penulisan
Agar mempermudah memahami pembahasan ini, maka penulis membuat
sistematika penulisan sebagaimana berikut:

BAB | : Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, definisi operasional, alasan memilih judul, signifikasi
penelitian, penelitian terdahulu, anggapan dasar dan hipotesis.

BAB II: Landasan teori berisi metode edutaintment, literasi dasar, pembelajaran
tematik.

BAB Ill: Metode penelitian yang berisi Jenis dan Pendekatan Penelitian, Desain
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Data
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Langkah-langkah
(Skenario) penelitian, Pengembangan Instrumen Penelitian, Teknik
Pengolahan Data dan Analisis Data, Prosedur Penelitian.

BAB IV: Laporan hasil penelitian yang memuat gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data, analisis data.

BAB V : Penutup yang berisi simpulan dan saran.



